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Abstract. Medicinal plants have been known and used worldwide for thousands of years. One type of medicinal
plant that is often used is gaharu. The efficacy of gaharu leaves provides properties as a fever reducer, increases
appetite, launches menstruation, and relieves pain. This study aims to determine whether there is an analgesic
effect from the methanol extract of gaharu leaves in male Wistar rats using the heat stimulation method. This
study was an experimental study using twenty-five male Wistar rats divided into five groups. Group I (negative
control), rats were treated with 1% CMC-Na. Group Il (positive control), rats treated with mefenamic acid 45
mg/kg BW. Group 11, IV, and V rats were treated with gaharu leaf methanol extract suspension (100; 200, and
400) mg/kg BW. Pain stimulation was carried out by dipping the rat tail into a 40°C water bath. Data on response
time to pain, stimuli were analyzed using the One-Way Analysis of Variance (ANNOVA) method with a 95%
confidence level followed by a post-hoc Tukey test to determine which group had the same or significantly different
effect. The results showed that the normal response time data for mice to painful stimuli ranged from 2.79 to 3.57
seconds. 1% CMC-Na treatment in mice was unable to increase the response time to a significant pain stimulus
(p>0.05). Mefenamic acid treatment 45 mg/Kg BW significantly increased the response time to painful stimuli
(p<0.05) with the longest average response time to painful stimuli, namely 8.87 seconds. Based on the method
used in this research, methanol extract of agarwood leaves 400 mg/kgBW has almost the same analgesic effect as
mefenamic acid 45 mg/KgBW.
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Abstrak. Tanaman obat sudah dikenal dan digunakan di seluruh dunia sejak beribu tahun yang lalu. Salah satu
jenis tanaman obat yang sering digunakan yaitu gaharu. Khasiat daun gaharu memberikan khasiat sebagai penurun
demam, penambah nafsu makan, melancarkan haid dan meredakan nyeri. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui ada tidaknya efek analgesik dari ekstrak metanol daun gaharu pada tikus wistar jantan dengan
menggunakan metode rangsang panas. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental dengan menggunakan
dua puluh lima ekor tikus Wistar jantan dibagi menjadi lima kelompok. Kelompok | (kontrol negatif), tikus diberi
perlakuan dengan CMC-Na 1%. Kelompok Il (kontrol positif), tikus diobati dengan asam mefenamat 45 mg/kg
BB. Tikus kelompok I11, IV, dan V diberi perlakuan suspensi ekstrak metanol daun gaharu (100; 200 dan 400)
mg/kg BB. Rangsangan nyeri dilakukan dengan mencelupkan ekor tikus ke dalam penangas air bersuhu 40 °C.
Data waktu respon terhadap stimulus nyeri dianalisis dengan metode One Way Analysis of Variance (ANNOVA)
dengan tingkat kepercayaan 95% dilanjutkan dengan uji post hot tukey untuk mengetahui kelompok mana yang
mempunyai pengaruh sama atau berbeda secara signifikan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa data respon
waktu normal tikus terhadap stimulus nyeri adalah berkisar antara 2,79-3,57 detik. Perlakuan CMC-Na 1% pada
tikus tidak mampu meningkatkan respon waktu terhadap stimulus nyeri yang signifikan (p>0,05). Berdasarkan
metode yang digunakan dalam penelitian ini, ekstrak metanol daun gaharu 400 mg/kgBB memiliki efek analgesik
yang hampir sama dengan asam mefenamat 45 mg/Kg BB.

Kata kunci: Rotan (Calamus caesius Blume), Infusa, Hiperglikemia, Aloksan

Received September 28, 2023; Accepted Oktober 27, 2023, Published November 30, 2023
*Suharyanisa Suharyanisa, suharyanisa@gmail.com



mailto:suharyanisa@gmail.com
mailto:suharyanisa@gmail.com

Pengujian Aktivitas Antihiperglikemia Infusa Batang Muda Rotan
(Calamus Caesius Blume) Pada Tikus Putih Jantan (Rattus Norvegicus)
Galur Wistar Yang Diinduksi Aloksan

PENDAHULUAN

Hiperglikemia disebabkan oleh gangguan metabolisme yang terjadi pada organ
pankreas yang ditandai dengan peningkatan gula darah, yang disebabkan karena menurunnya
jumlah insulin dari pankreas (Saputri, 2016). Hiperglikemia ditandai dengan peningkatan kadar
glukosa darah diatas 200 mg/dl dan merupakan gejala awal terjadinya penyakit diabetes melitus
(DM). Ketersediaan kadar glukosa pada darah tergantung dari kemampuan produksi dan
sekresi insulin oleh sel B pankreas (Kumar et al. 2010). Hiperglikemia ini dapat dikontrol
dengan berbagai macam golongan obat misalnya biguanid dan sulfonilurea. Insulin yang
menjadi penyebab utama dari penyakit ini pun sekarang telah dapat digunakan dalam berbagai
bentuk sediaan. Akan tetapi, ditemukan berbagai efek yang tidak dikehendaki dari penggunaan
obat-obat tersebut. Oleh karena itu, pencarian obat-obat baru untuk mengatasi penyakit ini
tanpa efek yang tidak dikehendaki tersebut terus menjadi masalah bagi para praktisi kesehatan
(Noor, Gunasekaran, Manickam, & Vijayalakshmi, 2008).

Obat bahan alam di era modern banyak digunakan sebagai alternatif dalam pencegahan
dan pengobatan berbagai penyakit. Obat bahan alam memiliki kelebihan dibandingan obat
sintesis yaitu mampu saling bersinergisme antar senyawa yang terkandung di dalamnya
(synergy effects) (Bone & Mills, 2013). Beberapa tumbuhan dapat digunakan sebagai bahan
obat karena pada tumbuhan terdapat metabolit sekunder yaitu zat aktif biologis yang
berhubungan dengan komponen kimia tumbuhan. Jika tanaman tidak mengandung senyawa
aktif biologis, tanaman tersebut tidak dapat digunakan sebagai obat (Musa dkk, 2017).
Indonesia menjadi salah satu negara penghasil rotan terbesar di dunia dan telah menyuplai
sebanyak 80% dari kebutuhan rotan dunia. Di Indonesia rotan dapat ditemukan di beberapa
pulau, seperti Sumatera, Kalimantan dan Sulawesi (Kaliky, et al. 2018). Batang muda rotan
termasuk kedalam suku Arecacea, batangnya yang beruas jelas dan bagian dalam berisi
jaringan pembuluh. Batang muda rotan yang biasa disebut pakkat merupakan makanan khas
medan, terutama masyarakat tapanuli selatan. Batang muda rotan sangat diminati karena
dipercayai memiliki khasiat dalam pengobatan penyakit malaria, penyakit diabetes dan juga
memiliki khasiat pembangkit nafsu makan.(E. Harahap, 2017).

Batang muda rotan mengandung metabolit sekunder yang merupakan senyawa kimia
yang tidak terlibat secara langsung pada perkembangan, pertumbuhan dan reproduksi
organisme tersebut. Metabolit sekunder memiliki fungsi ekologis yang penting. Senyawa
metabolit sekunder terdiri dari golongan saponin, alkoloid, terpenoid/steroid, tanin, glikosida
dan flavonoid. Sedangkan hasil skrining fitokimia menunjukkan bahwa batang muda rotan
terdapat golongan senyawa tanin, saponin, flavonoid, dan glikosida (Surbakti, 2016). Menurut
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Soumyanath A (2006), senyawa tanin dapat menurunkan kadar glukosa darah dengan cara
menghambat enzim a-glukosidase sehingga absorpsi glukosa menjadi terhambat. Selain itu,
penurunan glukosa darah juga dapat disebabkan oleh kerja saponin dengan menghambat kerja
enzim o-glukosidase dan absorpsi molekul serta menimbulkan gangguan pada system
transporter glukosa sehingga akan terjadi hambatan untuk penyerapan glukosa (Fiana dan
Oktaria, 2016). Flavonoid dapat mengendalikan glukosa darah sehingga kadarnya menurun
dengan cara meningkatkan jalur glikogenik dan glikolitik dengan menekan jalur
glukoneogensis dan glikogenolisis (Anwar et al., 2017). S). Selain itu juga flavonoid dapat
mampu meregenerasi sel beta pankreas dan merangsang sekresi insulin (Dheer & Bhatnagar,
2010).

Metabolit sekunder seperti alkaloid, flavonoid, steroid/terpenoid, saponin dan tanin
adalah senyawa kimia yang pada umumnya memiliki kemampuan bioaktivitas dan berfungsi
untuk mempertahankan diri terhadap lingkungan yang merugikan seperti suhu, iklim, hama,
penyakit tanaman dan juga dapat digunakan untuk mengobati berbagai jenis penyakit pada
manusia (Muthmainnah, 2019). Berdasarkan latar belakang tersebut, maka pada penelitian ini
akan dilakukan pengujian efek antihiperglikemia infusa batang muda rotan (Calamus caesius

Blume) pada tikus putih jantan (Rattus norvegicus) galur wistar yang diinduksi aloksan.

METODE PENELITIAN

Metodologi penelitian yang dilakukan adalah penelitian eksperimental yang meliputi
pengumpulan sampel, identifikasi sampel, karakteristik simplisia, skrining fitokimia,
pembuatan infusa batang muda rotan dan pengujian efek antihiperglikemia yang diberikan
secara oral pada tikus putih jantan dengan mengambil darah melalui ekor dan dilakukan
pengecekkan kadar gula darah menggunakan alat glukometer easy touch®. Data hasil
penelitian dianalisis dengan menggunakan metode one way ANOVA program SPSS
(Statistical Product and Service Solution) for windows versi 25.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Skrining Fitokimia

Skrining Fitokimia dilakukan untuk mengetahui golongan metabolit sekunder untuk
mengetahui aktivitas biologi yang terdapat dalam simplisia batang muda rotan. Skrining
fitokimia yang dilakukan adalah pemeriksaan golongan senyawa alkaloid, flavonoid, tanin,
glikosida, saponin dan steroid/triterpenoid. Hasil skrining fitokimia yang dilakukan dapat
dilihat pada tabel.
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Tabel 1. Hasil Skrining Fitokimia Simplisia Batang Muda Rotan

No Golongan Indikator Hasil Keterangan
1 Alkaloid Mayer Tidak terbentuk endapan kuning -
Bourchard Tidak terbentuk endapan coklat -
Dragendroff Tidak terbentuk endapan merah -
bata
2 Flavonoid Serbuk Mg+ Amil Terbentuk warna kuning +
Alkohol +HCL
pekat
3 Saponin Air panas + HCL Terbentuk busa +
2N
4 Tanin FeCl; 1% Terbentuk warna hijau kehitaman +
5 Triterpenoid/ Lieberman Terbentuk biru kehijauan -
Steroid Bouchard
6 Glikosida Killer Killiani Lapisan atas hijau kebiruan dan +
lapisan bawah merah kecoklatan
Keterangan :
(+) Positif ~ : mengandung golongan senyawa

(-) Negatif  : tidak mengandung golongan senyawa
Terdapat penelitian yang telah melakukan skrining fitokimia batang muda rotan oleh

surbakti (2016) membuktikan bahwa batang muda rotan positif terhadap senyawa flavonoid,
tanin, saponin, dan glikosida. Hasil skrining fitokimia yang didapat pada penelitian ini
menunjukkan bahwa batang muda rotan positif terhadap flavonoid, saponin, tanin, dan
glikosida, serta menunjukkan hasil negatif untuk alkaloid dan triterpenoid/steroid. Hasil yang
didapat sama dengan skrining fitokimia yang pernah dilakukan oleh surbakti (2016).
Hasil Pemeriksaan Skrining Fitokimia Infusa Batang Muda Rotan

Skrining Fitokimia dilakukan untuk mengetahui golongan metabolit sekunder untuk
mengetahui aktivitas biologi yang terdapat dalam simplisia batang muda rotan. Skrining
fitokimia yang dilakukan adalah pemeriksaan golongan senyawa alkaloid, flavonoid, tanin,
glikosida, saponin dan steroid/triterpenoid. Hasil skrining fitokimia IBMR yang dilakukan
dapat dilihat pada tabel.

Tabel 2. Hasil Skrining Fitokimia IBMR

No Golongan Indikator Hasil Keterangan
1 Alkaloid Mayer Tidak terbentuk endapan kuning -
Bourchard Tidak terbentuk endapan coklat -
Dragendroff Tidak terbentuk endapan merah bata -
2 Flavonoid Serbuk Mg+ Amil Terbentuk warna kuning +

Alkohol +HCL pekat
3 Saponin Air panas + HCL 2N Terbentuk busa +
4 Tanin FeCl31% Terbentuk warna hijau kehitaman +
5 Triterpenoid/ Lieberman Bouchard Terbentuk biru kehijauan -
Steroid
6 Glikosida Killer Killiani Lapisan atas hijau kebiruan dan +
lapisan bawah merah kecoklatan

Jurnal Siti Rufaidah - Vol.1, No.4 November 2023




e-ISSN :3032-1344; p-ISSN :3032-1336, Hal 01-16

Keterangan :
(+) Positif : mengandung golongan senyawa
(-) Negatif  : tidak mengandung golongan senyawa

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa ekstrak metanol daun gaharu mengandung
flavonoid, saponin, tanin dan Triterpenoid/Sreroid, sedangkaan alkaloid tidak terkandung
dalam ekstrak metanol daun gaharu. Hasil pengujian ini terbentuk warna merah pada sampel
menunjukkan positif mengandung flavonoid, flavonoid memiliki struktur benzopyron,
sehingga jika bereaksi dengan asam mineral yaitu asam klorida pekat akan menghasilkan
garam flavilium yang berwarna merah (Ardian dkk, 2020). Flavonoid berperan sebagai
analgetik yang mekanisme kerjanya menghambat kerja enzim siklooksigenase (Suryanto,
2012). Dengan demikian akan mengurangi produksi prostaglandin oleh asam arakidonat
sehingga mengurangi rasa nyeri (Gunawan, 2008).

Hasil Pengujian Antihiperglikemia

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui efek antihiperglikemia infusa batang muda
rotan. Uji dilakukan terhadap 25 ekor tikus putih jantan galur wistar berusia 2-3 bulan dengan
bobot + 200 g. Tikus dipilih karena hewan uji ini didasarkan bahwa hewan pengerat sangat
cocok untuk penelitian penyakit pada manusia dengan adanya kesamaan organisasi DNA dan
ekspresi gen dimana 98% gen manusia memiliki gen yang sebanding dengan gen hewan
pengerat (Mursiany, 2019). Untuk pemilihan kelamin hewan uji dipilih berkelamin jantan
karena tidak terpenaruh dengan adanya hormon (Nangoy et al. 2019). Tikus uji dikelompokkan
menjadi 5 kelompok yang terdiri dari kelompok negatif Na-CMC 0,5%, kelompok positif
glibenklamid 0,45 mg/kgBB, dan kelompok bahan uji yaitu IBMR dosis 12,5%, 25% dan 50%.
Dengan parameter kadar gula darah (mg/dl) pada tikus putih jantan.

Hasil Pengukuran Kadar Glukosa Darah

Tikus diberikan sediaan uji satu kali perhari selama 8 hari , dengan dilakukan
pemeriksaan kadar glukosa darah pada hari ke 2, 4, 6, dan 8 setelah pemberian sediaan uji.
Kadar glukosa darah diukur menggunakan alat glukometer easy touch. Pengujian ini dilakukan
untuk melihat kadar glukosa darah rata-rata yang dihasilkan tikus putih jantan selama
perlakuan, data ditampilkan dalam nilai Mean+SD. Data hasil pengukuran kadar glukosa darah
dapat dilihat pada tabel.
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Tabel 3.Hasil pengukuran rata-rata kadar glukosa darah selama perlakuan (MeanzSD)

Kelompok Rata-rata kadar Glukosa Darah Puasa (MeanSD)

Perlakuan SBI STI D2 D4 D6 D8
Na-CMC 0,5% 95,0049,25 532,80+33,69 | 548,00+29,71 | 522,00+ 27,85 | 481,60+ 17,74 | 473,00+ 17,22
Glibenklamid 92,60+11,74 506,00+16,29 | 383,40+15,88 | 298,00+11,25 | 214,00+25,91 113,00+9,92
0,45 mg/kgBB

IBMR 12,5% 97,20+9,68 515,80+44,40 | 513,00+47,19 | 494,60+45,32 | 442,00+34,64 | 389,20+42,80

IBMR 25% 103,20+£14,53 | 516,60+26,57 | 443,20+30,55 | 386,20+16,98 | 342,00+32,33 | 264,80+30,29

IBMR 50% 107,20+8,07 504,40+18,82 | 390,80+31,33 | 286,00+21,06 | 223,80+17,12 | 142,60+26,63

Perbandingan nilai rata-rata kadar glukosa darah tikus selama perlakuan terhadap waktu

dapat dilihat lebih jelas pada gambar.

Grafik Kadar Glukosa Darah Tikus
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Gambar 1. Grafik nilai rata-rata kadar glukosa darah terhadap waktu
Keterangan :

SBI  : Sebelum Induksi STI : Setelah Induksi
D2 : Hari Ke-2 D4 : Hari Ke-4
D6 : Hari Ke-6 D8 : Hari Ke-8

Berdasarkan tabel hasil pengukuran rata-rata kadar glukosa darah tikus sebelum induksi
masih berada dalam kisaran normal. Pengukuran kadar glukosa darah awal dilakukan sebagai
kontrol acuan kadar glukosa darah pada masing-masing hewan uji tiap kelompok perlakuan.
Hasil pengukuran kadar glukosa darah setelah induksi untuk mengetahui kenaikan kadar
glukosa darah. Induksi aloksan pada semua kelompok diduga telah menyebabkan kerusakan
sel beta pankreas yang disebut dengan efek diabetogenik. Sel beta pankreas merupakan tempat
produksi hormon insulin yang berfungsi sebagai pengatur kadar glukosa darah dalam tubuh.
Jika kadar glukosa tubuh berlebih maka akan terbentuk derivat radikal superoksida yang
menyebabkan kerusakan sel tidak dapat diminimalisir sehingga terganggunya pembentukan
hormon insulin. Akibat dari terganggunya pembentukan hormon insulin kadar glukosa darah
semakin tidak terkendali dan semakin meningkat (Zhang et al., 2009). Kenaikan kadar glukosa
darah memperlihatkan suatu keadaan hiperglikemia yang terlihat pada semua kelompok
perlakuan. Setelah tikus dinyatakan hiperglikemia, masing-masing tikus mulai diberikan

sediaan uji. Pada pengujian ini sediaan obat dibuat dalam bentuk suspensi dengan suspending
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agent Na-CMC 0,5%. Hal ini dikarenakan glibenklamid yang digunakan sebagai kontrol positif
tidak larut dalam air sehingga didispersikan dalam bentuk suspensi.

Nilai rata-rata kadar glukosa darah pada kelompok IBMR dengan dosis 12,5%, 25%,
dan 50% lebih tinggi dari glibenklamid namun lebih rendah dari Na CMC 0,5%. Dari data
tersebut dapat dilihat dosis yang dapat menurunkan kadar glukosa darah yang baik terdapat
pada dosis IBMR 50% dengan nilai rata-rata 142,60+26,63 . Kemudian pada IBMR 25%
mengalami penurunan kadar glukosa darah yang lebih besar dibandingkan IBMR 12,5%. Hal
tersebut menunjukkan semakin besar dosis infusa yang diberikan maka semakin besar
penurunan kadar glukosa darah yang dihasilkan. Pengukuran kadar glukosa darah total
dilakukan pada 5 kelompok tikus selama perlakuan. Pengujian ini dilakukan untuk melihat
kadar glukosa darah total yang dihasilkan tikus putih jantan selama perlakuan, data ditampilkan
dalam nilai Mean+SEM. Data hasil pengukuran kadar glukosa darah total dapat dilihat pada
tabel.

Tabel 4. Data Nilai Rata-Rata Kadar Glukosa Darah Total (nilai dalam Mean+SEM)

Kelompok KGD (MeanSEM)
I 511,48+14,61
Il 302,88+67,71
11 470,92+24,35
v 390,56+42,92
\ 309,52+63,38

Pada tabel dapat dilihat bahwa nilai kadar glukosa darah total tertinggi ada pada
kelompok | sebesar 511,48+14,61. Hal ini karena kontrol negatif tidak terkandung zat aktif
yang dapat menurunkan kadar glukosa darah sehingga menyebabkan kadar glukosa darah
relatif tinggi dan masih berada pada kadar hiperglikemia. Sedangkan nilai terendah ada pada
kelompok 11 memiliki kadar glukosa darah total sebesar 302,88+67,71. Hal ini menunjukkan
bahwa glibenklamid memiliki efek antihiperglikemia pada hewan uji yang dapat menurunkan
kadar glukosa darah, seperti pada penelitian yang dilakukan Hana Widiana (2022) Sukara et
al. (2023). Hal ini menunjukkan bahwa kelompok | berbeda signifikan (p<0,05) terhadap
kelompok 1l. Berdasarkan tabel diketahui dengan adanya pemberian IBMR dengan dosis
12,5%, 25%, dan 50% dapat menurunkan kadar glukosa darah dan yang paling baik adalah
pada kelompok V dengan nilai sebesar 309,52+63,38. Nilai rata-rata kadar glukosa darah total
kelompok V dan kelompok Il berbeda signifikan (p<0,05) dibandingkan dengan kelompok |
sebagai kelompok negatif. Hal ini menunjukkan bahwa efektivitas IBMR dosis 50% sebanding
dengan glibenklamid dalam menurunkan kadar glukosa darah tikus putih jantan yang diinduksi
aloksan. Perbandingan nilai rata-rata kadar glukosa darah total tiap kelompok perlakuan dapat
dilihat pada Gambar 2.
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Gambar 2. Grafik nilai rata-rata kadar glukosa darah total (nilai dalam MeanzSD)

Berdasarkan gambar dapat dilihat hasil pengujian aktivitas antihiperglikemia IBMR
bahwa pada kelompok pemberian IBMR 50% diperoleh penurunan kadar glukosa darah yang
signifikan jika dibandingkan dengan kelompok kontrol negatif , dan tidak berbeda makna jika
dibandingkan dengan kelompok kontrol positif. Kemudian pada kelompok pemberian IBMR
12,5% dan 25% diperoleh penurunkan kadar glukosa darah yang tidak signifikan dan tidak
berbeda makna jika dibandingkan dengan kelompok kontrol negatif. Berdasarkan hal tersebut
dapat dilihat bahwa pemberian IBMR 50% cukup efektif dalam menurunkan kadar glukosa
darah dan hampir sebanding dengan pemberian suspensi glibenklamid. Efek penurunan kadar
glukosa darah ini diduga disebabkan karena adanya kandungan senyawa aktif flavonoid,
saponin, tanin, dan glikosida pada batang muda rotan.

Berdasarkan uji SPSS (Statistical Product and Service Solution) versi 25. Uji
homogenitas menunjukkan nilai signifikasi (p-value) p > 0,05 yang berarti menunjukkan
adanya variasi yang homogen. Selanjutnya pada uji Anova varian terlihat nilai signifikan (p-
value) p < 0,05. Hal ini menunjukan bahwa penurunan kadar glukosa darah adalah menerima
H1 yang berarti bahwa terdapat perbedaan nilai rata-rata penurunan kadar glukosa darah pada
semua kelompok perlakuan (memiliki perbedaan nilai rata-rata antar kelompok).

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan disimpulkan bahwa pemberian infusa
batang muda rotan (Calamus caesius Blume) dapat mempengaruhi penurunan kadar glukosa
darah tikus putih jantan (Rattus norvegicus) galur wistar yang diinduksi aloksan, dengan dosis

Infusa Batang Muda Rotan 50% adalah dosis terbaik sebagai antihiperglikemia.
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Saran

Kepada peneliti selanjutnya disarankan untuk melakukan penelitian histopatologi untuk
mengetahui kondisi pankreas yang telah dirusak oleh aloksan, dapat menambahkan jangka
waktu perlakuan, hal ini agar dapat melihat waktu yang diperlukan untuk kadar glukosa darah
sampai batas normal, diharapkan penelitian ini dapat dikembangkan dengan metode lain.
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